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Abstrak
 

Melalui studi tentang mobilitas penduduk akan dapat diketahui pola tingkah laku mobilitas serta

konsekuensinya (Hornby, 1980; Hugo, 1981; Abustam, 1989:1). Perlu diketahui bahwa perpindahan

penduduk yang dimulai sejak beberapa tahun lalu telah mengakibatkan heteroginitas penduduk di beberapa

wilayah di Indonesia (Mantra, 1984). Konsekuensi dari perpindahan penduduk tersebut di samping tidak

meratanya distribusi penduduk di berbagai daerah juga berakibat pada bidang ekonomi maupun social.

Dengan demikian mobilitas penduduk penting bukan hanya karena masalah tersebut merupakan penyebab

utama variasi pertumbuhan penduduk antar wilayah di Indonesia, tetapi juga karena peran pengaruhnya di

dalam perubahan social dan ekonomi di wilayah tempat penduduk yang bersangkutan (Hugo, 1987,

Bandiyono, 1991)).

Oleh karena itu pula maka Pemerintah Indonesia	telah mengatur mobilitas penduduk tersebut melalui

berbagai program dan kebijaksanaan yang nyata dalam upaya memadukan antara distribusi populasi dengan

sumber daya lingkungan misalnya dalam program transmigrasi. Sejak awal tahun 1970, pemerintah

Indonesia juga telah memusatkan sebagian besar program pembangunannya di Irian Jaya. Dengan bantuan

internasional, Pemerintah Indonesia telah memusatkan pada peningkatan infrastruktur dan komunikasi,

perluasan pelayanan kesehatan dan pendidikan, peningkatan pertanian terutama melalui program

transmigrasi. Meskipun demikian usaha pemerintah tersehut hanya merangsang pertumbuhan ekonomi yang

sangat sedikit jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi propinsi yang lain bahkan juga dengan

tetangganya yaitu Papua New Guinea (Manning, 1999).

Harapan bagi penanam modal swasta di bidang industri tidak terpenuhi, dan kegiatan ekspor di bidang

perikanan dan perkayuan juga pengaruhnya terbatas pada pendapatan dan kesejahteraan regional (Manning,

1909). Distribusi perubahan ekonomi dan manfaatnya juga tidak merata dalam pengertian geografis maupun

sosial antara penduduk asli dan para pendatang. Kota-kota di bagian utara dan daerah pedalaman di

sekitarnya,  karena lancarnya hubungan dengan Jawa maupun Sulawesi - mengalami peningkatan

perdagangan.

Peningkatan pendapatan yang disebabkan oleh investasi yang cukup besar di bidang infrastruktur dan

pembangunan pertanian khususnya di daerah transmigrasi juga cukup bisa dirasakan. Akan tetapi hambatan

sistem ekonomi dan keadaan alam telah membatasi menyebarnya pengaruh perkembanggan ekonomi di

utara terhadap wilayah di daerah selatan dan dataran tinggi. Sebagian penduduk asli Irian Jaya masih hidup

dengan pertanian subsistensi, berburu, dan memelihara binatang ternak. Hasil kegiatan pertanian penduduk

asli di wilayah itu hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari?
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